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ABSTRAK 

 

Rosa Okta Bellani. 2025. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA 

N 3 Bengkulu Tengah. Skripsi. Universitas Negeri Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini bagaimana pelaksanaan program Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) yang meliputi Pendidikan Kesehatan, Pelayanan 

Kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat. tujuan untuk mengetahui dan 

seberapa baik pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 3 Bengkulu 

Tengah 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Waktu penelitian ini di 

mulai dari tanggal 9 Desember – 16 Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI di SMAN 3 Bengkulu Tengah dengan jumlah 347 siswa. 

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang (Simple 

random sampling). Teknik pengumpulan data dengan angket penilaian (sudah 

valid dan reliabel). Analisis data penelitian menggunakan rumus presentase P=f/n 

x 100%.  

Hasil penelitian: 1) Tingkat capaian pelaksanaan pendidikan kesehatan 

dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 3 Bengkulu Tengah 

berada pada klasifikasi kurang. 2) Secara umum tingkat capaian pelaksanaan 

pelayanan kesehatan dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 

3 Bengkulu Tengah berada pada klasifikasi kurang. 3) Secara umum tingkat 

capaian pelaksanaan pembinaan lingkungan Sekolah Sehat dalam Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 3 Bengkulu Tengah berada pada 

klasifikasi cukup. 4) Secara umum tingkat capaian Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) Kelas XI di SMA N 3 Bengkulu Tengah berada pada klasifikasi kurang. 

 

Kata kunci: UKS, Pedidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan, Pembinaan 

Lingkungan Sekolah Sehat 
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ABSTRACT 

  

Rosa Okta Bellani. 2025. School Health Business (UKS) class XI at SMA N 3 

Central Bengkulu. Thesis. Padang State University 

  

The problem in this study is how to implement the School Health Business 

(UKS) program which includes Health Education, Health Services and the 

development of a healthy school environment. The purpose is to find out and how 

well the implementation of School Health Business at SMA Negeri 3 Bengkulu 

Tengah 

 This research is a type of descriptive research. The time of this research 

starts from December 9 – December 16, 2024. The population in this study is 

grade XI students at SMAN 3 Bengkulu Tengah with a total of 347 students. 

Thus, the number of samples in this study is 30 people (Simple random sampling) 

from the total number of grade XI students at SMAN 3 Bengkulu Tengah. Data 

collection technique by filling out an assessment questionnaire instrument (valid 

and reliable). The analysis of the research data used the percentage formula P=f/n 

x 100%.  

 The results of the School Health Business (UKS) Class XI research at SMA 

N 3 Bengkulu Tengah show that: 1) In general, the level of achievement in the 

implementation of health education in School Health Business (UKS) Class XI at 

SMA N 3 Bengkulu Tengah is at an adequate classification. 2) In general, the 

level of achievement in the implementation of health services in School Health 

Business (UKS) Class XI at SMA N 3 Bengkulu Tengah are classified enough. 3) 

In general, the level of achievement in the implementation of Healthy School 

environmental development in School Health Business (UKS) Class XI at SMA N 

3 Central Bengkulu is at the sufficient classification. 4) In general, the level of 

achievement of School Health Business (UKS) Class XI at SMA N 3 Central 

Bengkulu is at the sufficient classification. 

 

Keywords : UKS, Health Education, Health Services, Healthy School 

Environment Development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang  Kesehatan Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009 pasal 

79 tentang kesehatan sekolah menyatakan bahwa, “Kesehatan merupakan hak 

asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai 

dengan cita-cita bangsa indonesia sebagaimana dimaksud dalam pancasila dan 

Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setiap upaya 

untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya dilaksanakan prinsip non diskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan 

dalam rangka pembentukan sumber daya manusia Indonesia  serta peningkatan 

ketahanan dan daya saing bangsa bagi pembangunan nasional”.  

Kemudian kesehatan juga merupakan suatu unsur yang sangat mendukung 

untuk terciptanya manusia yang sehat dengan cara menanamkan pola hidup yang 

sehat dalam kehidupan sehari hari, khususnya bagi peserta didik di lingkungan 

sekolah. Peran sekolah dalam mempromosikan kesehatan disorot dalam 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (1999) Kerangka Kerja Sekolah Promosi 

Kesehatan (HPS). Melalui peluang mereka mendukung untuk kontak dengan 

anak-anak dan remaja, sekolah menyediakan sarana kesehatan yang menyebar 

informasi dan membina gaya hidup sehat (Priyoto, P., Putri, M. A., & Baroroh, A. 

2021). 

Sekolah merupakan perpanjangan tangan orang tua, bukan saja tempat 

menanamkan norma-norma kehidupan sosial, tetapi juga menanamkan dan 

mengembangkan kemampuan hidup (Life Skills) untuk memasuki dunia kerja. 
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Untuk itu maka sekolah juga harus menjadi lingkungan yang kondusif bagi 

terbentuknya dan berkembangnya perilaku hidup sehat, sebagai prasyarat untuk 

berkembangnya potensi anak murid atau peserta didik secara optimal. Menurut 

Sitepu, dkk (2015: 798) “Salah satu upaya yang strategis untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia adalah upaya pendidikan dan kesehatan, sehingga 

upaya ini paling tepat dilakukan melalui institusi pendidikan”. Kesehatan 

merupakan suatu kondisi yang sangat mahal dengan harga tak ternilai bagi tubuh 

manusia yang memugkinkan setiap orang hidup secara sosial dan ekonomis.   

UKS adalah singkatan dari "Unit Kesehatan Sekolah." Ini merupakan 

program yang diimplementasikan di sekolah-sekolah di Indonesia untuk 

mendukung kesehatan siswa. Tujuan UKS adalah untuk meningkatkan kesadaran 

kesehatan di kalangan siswa, mengajarkan perilaku hidup sehat, dan memberikan 

layanan kesehatan dasar di lingkungan sekolah. Program ini sering melibatkan 

kegiatan seperti pemeriksaan kesehatan, penyuluhan tentang gizi, serta promosi 

kebersihan. Menurut Eldawaty, E. (2019), “Usaha Kesehatan Sekolah adalah 

program kesehatan perorangan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah agar peserta 

didik dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan melalui pembinaan, 

pengembangan nilai, sikap dan tingkah laku menuju pembinaan”. Tujuan utama 

UKS adalah meningkatkan derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin. 

Menurut Suganda, S., & Edwarsyah, E. (2021) bahwa kesehatan merupakan hal 

yang wajib dijaga setiap manusia agar dapat menjalani kehidupan sehat dengan 

baik dan harmonis karena dengan tubuh dan jiwa yang sehat dapat meningkatkan 

derajat kehidupan manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari terutama sekali 
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bagi anak-anak usia sekolah dasar (SD), dimana mereka sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mentalnya. 

Menurut Ramadhani, dkk (2023) Program Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) adalah upaya terpadu lintas program dan lintas sektoral meningkatkan 

derajat kesehatan serta membentuk perilaku hidup bersih dan sehat anak usia 

sekolah yang berada di sekolah umum dan sekolah yang  bercorak keagamaan. 

Mengingat dengan adanya kesehatan anak didik maka program yang tercermin di 

dalam program Usaha Kesehatan Sekolah, dilaksanakan melalui tiga program 

pokok yang sering disebut dengan TRIAS UKS, yaitu Pendidikan Kesehatan, 

Pelayanan Kesehatan, dan Pembinaan Lingkungan Sehat. Tujuan pelaksanaan 

dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) ialah agar peserta didik memiliki 

pengetahuan mengenai kesehatan dan juga memiliki kebiasaan hidup sehat. 

Usaha Kesehatan Sekolah sangat penting bagi peserta didik terutama 

untuk anak usia sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama dimana dalam 

masa pertumbuhannya sangat cepat dan aktif dalam belajar, serta memiliki 

kerentanan dalam hal Kesehatan. Oleh karena itu untuk meminimalisir kerentanan 

pada anak, maka setiap sekolah dianjurkan untuk memberikan pendidikan 

kesehatan dalam upaya pencegahan terjadinya hal-hal yang dapat membahayakan 

peserta didik. Upaya untuk mencegah hal-hal yang membahayakan dapat dibantu 

dengan adanya peranan guru dalam pendidikan kesehatan dan pelayanan di 

sekolah. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka diketahui dengan adanya Usaha 

Kesehatan Sekolah sangat penting untuk menunjang proses pertumbuhan dan 
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perkembangan peserta didik sehingga menciptakan generasi yang lebih baik dan 

peduli dengan kesehatan peserta didik. Joy Miller Del Rosso, dan Rina 4 Arlianti 

(2009:27) mengatakan pada saat tahun 1984, sebuah kebijakan tentang kesehatan 

sekolah dan Keputusan Bersama dibuat dengan melibatkan 4 kementerian: 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), Departemen Agama (Depeg), 

Departemen Kesehatan (Depkes), dan Departemen Dalam Negeri (Depdagri) 

untuk mewujudkan program kesehatan sekolah yaitu dengan Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS). 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang menjadi program pemerintah yang 

wajib ada dan wajib dilaksanakan di sekolah dalam bentuk pelayanan dan 

pendidikan kesehatan. Bentuk pelayanan dari Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

dengan melaksanakan program dari Usaha Kesehatan Sekolah yang disebut 

dengan TRIAS UKS. TRIAS UKS mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan hidup sehat serta derajat kesehatan peserta didik dengan 

membiasakan hidup sehat sedari dini melalui pendidikan kesehatan, pelayanan 

kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat (Tim Pembina UKS Pusat, 

2019:20). 

Keberhasilan pelaksanaan program TRIAS UKS akan terlihat pada 

perilaku hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik serta menjadi dampak 

yang diharapkan dari pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah. Untuk 

mendukung tercapainya pelaksanaan program UKS maka sekolah diharapkan 

harus menjalin kerjasama diantaranya kerjasama dengan siswa, guru pendidikan 
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jasmani, kepala sekolah, orang tua, komite sekolah, masyarakat di sekitar sekolah, 

pihak puskesmas atau petugas kesehatan setempat. 

Pelaksanaan Program UKS ini sangat membutuhkan usaha yang serius 

serta kerjasama yang baik dengan pihak yang terkait dan bertanggung jawab. 

Kelancaran dan keberhasilan program UKS sangat ditentukan oleh berbagai factor 

yang mempengaruhi seperti, latar belakang pengetahuan tenaga kerja atau guru di 

UKS, adanya system pendanaan yang baik, perencanaan program UKS, 

memotivasi siswa, sarana dan prasarana yang mendukung, dan pihak terkait 

lainnya. 

 Salah satu program penunjangan kesehatan yang ada di sekolah adalah 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). UKS dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan hidup sehat siswa di lingkungan hidupnya yang sehat, 

sehingga siswa mampu belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis, dan 

seoptimal mungkin berkualitas menjadi sumber daya manusia. Sebagai tempat 

berlangsungnya pendidikan formal, program UKS harus dilaksanakan sekolah. 

Program tersebut mencakup: pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 

lingkungan sekolah sehat, melalui kegiatan 7K yakni: kesehatan, kebersihan, 

keindahan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, dan kerindangan (Anwar et al., 

2019). 

Tujuan UKS adalah meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 

peserta didik melalui peningkatan perilaku hidup bersih jasmani dan rohani 

sehingga anak didik dapat tumbuh berkembang secara harmonis dan optimal 

seiring dengan kemandirian dalam beraktifitas dan pada akhirnya menjadi 
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manusia yang berkualitas (Candrawati,2015:16). Dengan demikian untuk 

mewujudkan program usaha kesehatan sekolah, aspek terpenting yang harus di 

perhatikan adalah sumber daya manusia yang berkualitas maka harus memiliki 

suatu pengetahun. Pada tahun 2012 Kementrian Kesehatan melakukan kegiatan 

evaluasi pelaksanan program UKS di 10 provinsi dengan tiga komponen utama 

pada sumber daya manusia, manajemen, dan sarana prasarana.  

Hasil evaluasi yang dilaksanakan menunjukan bahwa elemen sumber daya 

manusia ditemukan masih banyak guru pembina UKS belum mendapatkan 

pelatihan, Kepala Sekolah dan sekolah tidak menunjang UKS, kurangnya 

motivasi guru sebagai pelaksana UKS karena belum ada buku pedoman materi 

kesehatan untuk pegangan guru, dan masih banyak tenaga kesehatan yang belum 

dilatih UKS (Kemenkes dalam Nurhayu,dkk 2018:771) “. Hal ini menunjukan 

pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah yang berfungsi sebagai saluran 

utama kesehetan peserta didik juga belum terlaksana secara maksimal. Bahkan 

sebagian sekolah belum mampu mengorganisasikan program Usaha Kesehatan 

Sekolah dengan baik, berjalannya kerjasama yang belum maksimal dengan pihak-

pihak kesehatan.  

Keberhasilan pelaksanaan UKS setiap sekolah harus menjalani program 

UKS yang sesuai dengan tujuan, yang dituntut oleh 4 departemen yaitu (1) 

departemen pendidikan nasional, (2) departemen agama (3) departemen 

kesehatan, (4) departemen dalam negeri dan sekolah dapat bekerja sama dengan 

siswa, guru pendidikan jasmani, kepala sekolah, orang tua, komite sekolah, 

masyarakat, maupun masyarakat sekitar perkarangan sekolah, pihak puskesmas 
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atau petugas kesehatan setempat, dan memantapkan peran aktif peserta didik 

dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan seperti melibatkan peserta didik 

kader kesehatan sekolah (dokter kecil) selain itu sekolah harus berpedoman pada 

tingkatan strata paripurna UKS sesuai dengan jenjang pendidikan sekolah dasar. 

Usaha kesehatan sekolah adalah upaya terpadu lintas program dan lintas sektor 

untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan selanjutnya terbentuk perilaku 

hidup sehat dan bersih bagi peserta didik serta warga sekolah. (Depkes RI, 2011). 

Upaya pemenuhan kebutuhan kesehatan dapat dilakukan melalui program 

penunjang kesehatan yang ada di sekolah. Sekolah selain berfungsi sebagai 

tempat pembelajaran juga dapat menjadi ancaman penularan penyakit jika 

dikelola dengan tidak baik. Untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan 

derajat kesehatan peserta didik dilakukan upaya menanamkan prinsip hidup sehat 

sedini mungkin. 

 Di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah peneliti mewawancarai seorang 

pengelola UKS sekolah yang mengatakan bahwa terdapat beberapa permasalahan 

terkait UKS yang ada di sekolah, yaitu beberapa alat kesehatan yang sudah mulai 

rusak (tensimeter, timbangan, thermometer), sering habisnya obat – obatan yang 

tidak bisa langsung dibelikan. Hal ini disebabkan karena dana yang turun dari 

sekolah hanya sedikit dan itu hanya diberikan sekali setiap tahunnya. Kemudian 

walaupun sudah ada program pendidikan kesehatan yang dilaksanakan beberapa 

bulan sekali, tetapi belum bisa memberikan pendidikan kesehatan secara 

menyeluruh karena pelaksanaannya tidak tentu waktunya. Untuk pelayanannya 

juga masih kurang maksimal, hal ini dikarenakan tidak adanya petugas dokter 
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kecil yang menjaga diruangan UKS melainkan hanya ada guru yang ditugaskan 

untuk membantu menjaga UKS. Hal ini tentunya sangat tidak baik karena apabila 

ada anak yang sakit hanya bisa ditangai dengan seadanya saja. 

 Berdasarkan kutipan diatas Usaha Kesehaatan Sekolah (UKS) merupakan 

suatu hal yang sangat penting untuk diselenggarakan disekolah karena dapat 

meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik serta 

menciptakan lingkungan yang sehat sehingga kemungkinan pertumbuhan dan 

perkembangan yang harmonis,efisien yang optimal dalam mencapai pembentukan 

siswa Indonesia yang sehat jasmani,rohani,dan mental spiritual. Sesuai observasi 

peneliti dilapangan yang penulis temukan, Pelaksanaan usaha kesehatan sekolah 

(UKS) kurang terlaksana dengan baik,hal tersebut terlihat dari kebersihan 

sekolahnya masih banyaknya siswa yang belum memiliki kesadaran untuk 

membuang sampah pada tempatnya dan ketika siswa melihat sampah siswa masih 

tidak ada kesadaran untuk mengambil sampah tersebut dan dibuang ke tempatnya, 

maupun Wc atau toilet tidak sebanding dengan jumlah siswa, serta penyediaan 

tempat pembuangan sampah yang masih kurang. Pelaksanaan usaha kesehatan 

sekolah (UKS) agar dapat berjalan dengan baik ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, diantara lain 1) pendidikan kesehatan, 2) pelayanan kesehatan, 

3) lingkungan sekolah sehat, 4) kemampuan guru UKS, 5) dukungan kepala 

sekolah, 6) motivasi siswa dalam membiasakan hidup sehat, 7) sarana prasarana, 

8) kerja sama sekolah dengan pihak puskesmas setempat. (Rahayuni, 2023) 

 Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa program usaha kesehatan 

sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta 
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didik, dengan terbentuknya kemampuan hidup sehat maka selanjutnya terbentuk 

juga perilaku hidup sehat dan bersih sehingga memungkinkan pertumbuhan dan 

berkembang secara optimal bagi peserta didik maupun warga sekolah dengan 

berbagai kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, serta melalui usaha-usaha lain 

luar sekolah yang di lakukan dalam rangka pembinaan dan pemeliaraan kesehatan 

masyarakat. Pada dasarnya pelaksanaan program UKS dapat dikatakan sempurna 

yaitu sekolah tersebut telah mencapai strata paripurna yang telah di tetapkan 

dalam strata UKS sesuai jenjang pendidikan.  

Menurut (Sepriani et al., 2019) kehidupan tidak memiliki hal lain selain 

kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari posisi kesehatan individu. Seseorang yang 

sehat dapat memaksimalkan kegiatan sehari-hari mereka. Meskipun kesehatan 

tidak dapat diperoleh secara instan, pemeliharaan dan pembinaan yang 

berkelanjutan diperlukan. Seseorang akan memahami betapa pentingnya menjaga 

kesehatan mereka saat mereka sakit. Agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari 

berbagai penyakit, penting untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. 

Pendidikan kesehatan adalah kumpulan pengalaman belajar yang memengaruhi 

pikiran, perasaan, dan tindakan untuk mencapai kesejahteraan sosial dan pribadi. 

Anak-anak yang sehat dapat berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah maupun di 

tempat lain dengan lancar. Siswa juga harus tahu bagaimana menjaga kesehatan 

mereka sendiri dan lingkungan mereka menurut (Eldawaty et al., 2020). Menjaga 

kesehatan pribadi adalah salah satu cara untuk menjaga kesehatan. Sebagai bagian 

dari pendidikan kesehatan, kesehatan pribadi harus ditanamkan pada anak sejak 

kecil, baik oleh orang tua maupun di sekolah. Tujuan dari kesehatan sekolah 
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adalah untuk menciptakan lingkungan yang sehat di mana peserta didik dapat 

belajar, tumbuh, dan berkembang dengan baik. 

Berdasarkan realita yang penulis temukan pada saat observasi di SMA N 3 

Bengkulu Tengah, penulis menemukan pelaksanaan usaha kesehatan sekolah 

(UKS) yang kurang terlaksanakan dengan baik, pelayanan yang masih kurang 

baik, beberapa alat kesehatan yang sudah mulai rusak (tensimeter, timbangan, 

thermometer), sering habisnya obat – obatan yang tidak bisa langsung dibelikan. 

Kemudian faktor yang paling dominan mempegaruhi kurang berjalannya 

pelaksanaan UKS adalah disebabkan oleh kurangnya pemberian pendidikan 

kesehatan pada siswa, serta kurangnya penyelenggaraan lingkungan sekolah sehat. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kebersihan sekolah sangat 

berpengaruh penting bagi kesehatan pada siswa. Dengan demikian penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “USAHA KESEHATAN SEKOLAH (UKS) 

KELAS XI DI SMA N 3 BENGKULU TENGAH.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan Kesehatan 

2. Pelayanan Kesehatan 

3. Lingkungan Sekolah Sehat 

4. Pelaksanaan UKS 

5. Tenaga UKS 

6. Dukungan Kepala Sekolah 
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7. Motivasi Siswa 

8. Sarana dan Prasarana yang dimiliki 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka pembatasan 

masalah penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Kesehatan 

2. Pelayanan Kesehatan 

3. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pendidikan Kesehatan Kelas XI di SMAN 3 Bengkulu Tengah? 

2. Bagaimana Pelayanan Kesehatan kelas XI di SMAN 3 Bengkulu Tengah? 

3. Bagaimana Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat XI di SMAN 3 Bengkulu 

Tengah?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Pendidikan Kesehatan kelas XI di SMAN 3 Bengkulu 

Tengah 

2. Untuk Mengetahui Pelayanan Kesehatan kelas XI di SMAN 3 Bengkulu 

Tengah 
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3. Untuk Mengetahui Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat kelas XI di 

SMAN 3 Bengkulu Tengah 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh berbagai 

pihak di antaranya yaitu: 

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat unuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk menjalankan dan 

mengembangkan program UKS di SMA N 3 Bengkulu Tengah. 

3. Guru, sebagai masukan untuk membina dan menjalankan program UKS 

kedepannya di SMA N 3 Bengkulu Tengah. 

4. Sebagai bahan acuan pembina UKS. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan pelaksanaan usaha 

kesehatan sekolah di SMAN 3 Bengkulu Tengah maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Secara umum tingkat capaian pelaksanaan pendidikan kesehatan dalam 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 3 Bengkulu 

Tengah berada pada klasifikasi cukup. 

2. Secara umum tingkat capaian pelaksanaan pelayanan kesehatan dalam 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 3 Bengkulu 

Tengah berada pada klasifikasi cukup.  

3. Secara umum tingkat capaian pelaksanaan pembinaan lingkungan 

dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas XI di SMA N 3 

Bengkulu Tengah berada pada klasifikasi cukup.  

4. Secara umum tingkat capaian Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Kelas 

XI di SMA N 3 Bengkulu Tengah berada pada klasifikasi cukup. 

B. Saran  

 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran 

yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pemerintah daerah agar lebih sering mensosilisasaikan pentingnya usaha 

kesehatan sekolah dikalangan sekolah. 
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2. Kepala sekolah untuk memberikan perhatian lebih pada usaha kesehatan 

sekolah kesehatan yang dipimpinnya, sehingga tercipta lingkungan 

sekolah yang bersih dan sehat. 

3. Guru diharapkan melkukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa 

tentang usaha kesehatan sekolah dan menjasi panutan bagi siswa dalam 

upaya menciptakan dan menjaga kesehatan lingkungan. 

4. Peneliti berikutnya agar dapat meneliti lanjut pada variabel lain lagi 

mengenai permasalahan usaha kesehatan sekolah, tidak hanya 

lingkungan sekolah tetapi juga dilingkungan lain sehingga nantinya 

permasalahan usaha kesehatan sekolah dapat teratasi. 
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